
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan tentang kerukunan hidup antar 

etnik dalam bertetangga di Kelurahan Bunta Satu maka dapat disimpulkan 

bahwa kerukunan hidup antar kelompok-kelompok etnik berada dalam keadaan 

yang baik, dimana masyarakat etniknya sangat menjaga hubungan sosial antar 

etnik mereka. Kerukunan antar etnik yang terjalin pada masyarakat Kelurahan 

Bunta Satu telah terbangun sejak wilayah Kecamatan Bunta masih menjadi 

Distrik dan Kelurahan Bunta Satu yang masih terdiri dari dua kampung yaitu 

Kampung Gorontalo dan Kampung Bugis. Ada beberpa hal yang membuat 

masyarakat etnik tetap harmonis dan menjaga hubungan sosial mereka yaitu: 

a) Ikatan perkawinan antar etnik yang ada di Kelurahan Bunta Satu, misalnya, 

adanya pekawinan silang antara etnik bugis dan bajo, etnik saluan dan 

gorontalo, etnik bugis dan saluan, etnik gorontalo dan bajo. 

b) Sikap terbuka terhadap etnik lain di Kelurahan Bunta Satu, yaitu setiap etnik 

yang ada di Kelurahan Bunta Satu saling terbuka akan perbedaan adat-

istiadat, kebudayaan yang dimiliki oleh masing-masing etnik.  

c) Bahasa dan logat yang digunakan oleh masyarakat etnik sebagian besar 

telah menggunakan bahasa dan logat Bunta, sehingga tidak nampak 

perbedaan etnik melalui gaya bicara. Mereka terlihat seperti satu etnik 

ketika bekomunikasi dikarenakan adanya kesamaan bahasa dan logat yang 

digunakan.  



d) Semua etnik hidup berbaur dalam satu lingkungan sosial di Kelurahan 

Bunta Satu, mereka hidup saling berdampingan, bertetangga dengan 

beberapa etnik yang berbeda. Mereka tidak tinggal berkelompok adapun 

etnik bajo yang hidup berkelompok di pesisir pantai namun diwilayah 

tersebut terdapat juga etnik lain yang hidup bersama-sama dengan etnik 

bajo. 

e) Adanya kegiatan pemerintah yang melibatkan seluruh kelompok etnik yang 

ada di Kelurahan Bunta Satu, yaitu pemerintah melakukan kegiatan yang 

kiranya melibatkan seluruh etnik yang ada di Kelurahan Bunta Satu 

misalnya bersih-bersih desa ataupun kegiatan olah raga seperti sepak bola 

yang melibatkan seluruh etnik dalam satu tim mereka membawa nama tim 

bukan membawa identitas etnik mereka. Ini merupakan langkah pemerintah 

untuk dapat meminimalisir konflik antar etnik. 

f) Adanya ketua-ketuan kerukunan etnik di Kelurahan Bunta Satu yang 

berfungsi menjaga dan mengontrol etnik-etnik mereka sehingga terorganisir 

dengan baik. hal demikian juga dapat meminimalisir konflik antaretnik. 

2. Selain menjaga dan mengontrol, ketua-ketua kerukunan etnik juga seringkali 

mengadakan pertemuan etnik untuk menanamkan nilai-nilai kerukunan etnik, 

sehingga masyarakat tetap dalam keadaan yang stabil tanpa ada konflik etnik 

sampai dengan saat ini. Dan juga mereka selalu terlibat langsung dalam setiap 

pertikaian-pertikaian antar pemuda untuk menjaga agar tidak membias ke 

perkara konflik etnik. 

 



5.2 Saran 

1. Saran Untuk Pemerintah Kelurahan 

Penulis menyadari bahwa penelitan tentang kerukunan hidup antar etnik 

dalam bertetangga yang dilaksanakan di Kelurahan Bunta Satu merupakan salah 

satu penelitian yang bermanfaat untuk pemerintah desa sebagai contoh wilayah 

yang di tempati oleh beberapa etnik akan tetapi belum pernah terjadi konflik 

antaretnik di dalamnya. Sehinnganya pemerintah Kelurahan Bunta Satu 

diharapkan tetap dapat terus menjaga kestabilan kerukunan antar etnik, dan juga 

lebih meningkatkan kegiatan-kaiatang yang melibatkan seluruh etnik yang ada di 

lingkungan Kelurahan Bunta Satu. 

2. Saran Untuk Masyarakat Kelurahan Bunta Satu 

Kiranya masyarakat tetap menjaga hubungan sosial yang telah terbangun 

dengan baik sampai dengan hari ini agar tidak akan pernah terjadi konflik etnik 

dan juga tetap menjaga nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh masing-masing 

kelompok etnik. Dengan begitu tidak akan menghilangkan indentitas etnik 

walaupun hidup dalam lingkungan sosial multietnik 
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